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ABSTRACT

Kepok banana (Musa paradisiaca L.) is one of the most commonly consumed bananas in Indonesia. Apart
from the fruit, the other potentially used is banana peel. Kepok banana peel is rich in flavonoids which has
function as antioxidants that protect skin from free radicals. In this study, we optimized and conducted
physical characterization for banana peels peel-off gel mask. The aim for this research was to optimize the
peel-off gel mask and analized the physical characteristics of peel-off mask gel. The formulation was
optimized with different concentration of active substance. The physical characterization was organoleptic
observation, homogeneity, pH, dispersibility, adhesion, drying time, irritation and stability assay.
Organoleptics observation showed that peel-off gel showed distinctive scent, brownish color and gel-like
structure. All preparation were homogenous, pH value dispersibility, adhesion, and drying time was within the
required criteria. The peel-off was not irritant as showed from irritation assay. The preparation was also
stable during 12 weeks storage under room temperature condition. We conclude that banana peels peel-oft
gel mask was successfully formulated. Further observation for its effectivity will be required.
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ABSTRAK

Pisang kepok (Musa paradisiaca L) merupakan salah satu pisang yang sering dikonsumsi di Indonesia.
Selain buahnya, bagian tanaman yang dapat dimanfaatkan adalah kulit pisang. Kulit buah pisang
mengandung flavonoid yang dapat berperan sebagai antioksidan untuk melindungi kulit dari radikal bebas.
Penelitian ini bertujuan melakukan optimasi formula dan melakukan uji mutu fisik sediaan. Optimasi formula
dilakukan dengan variasi konsentrasi zat aktif. Uji mutu fisik sediaan yang dilakukan meliputi uji organoleptis,
homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, waktu mengering, iritasi dan uji stabilitas. Pengamatan
organoleptis menunjukkan bahwa sediaan yang dihasilkan memiliki aroma yang khas, warna kecoklatan dan
struktur seperti gel. Uji homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat menunjukkan bahwa sediaan berada pada
rentang yang diterima. Uji iritasi menunjukkan tidak terjadi reaksi iritasi setelah diaplikasikan pada kulit. Uji
stabilitas menunjukkan sediaan stabil setelah penyimpanan 12 minggu pada suhu kamar. Penelitian kami
menunjukkan bahwa sediaan peel-off gel dengan kandungan kulit pisang telah berhasil dibuat dan
memenuhi mutu fisik sediaan. Penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas sediaan perlu dilakukan.
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PENDAHULUAN

Penampilan yang baik menjadi tujuan dari
banyak individu. Penampilan yang baik akan
meningkatkan rasa percaya diri yang akhirnya
dapat meningkatkan keberhasilan seseorang.
Untuk meningkatkan penampilan, kosmetik
telah tumbuh menjadi suatu kebutuhan pokok
[1]. Kosmetik merupakan sediaan farmasi yang
khusus ditujukan untuk digunakan pada bagian
luar atau topikal (meliputi rambut, epidermis,
kuku,

membran mukosa atau gigi.

organ genital luar dan bibir) atau
Sediaan ini
terutama ditujukan untuk memperbaiki aroma,
melindungi, membersihkan, atau merubah
penampilan [2].

Kulit yang

memiliki banyak fungsi bagi tubuh antara lain

merupakan organ terluar
mengatur suhu tubuh, membuang zat sisa
metabolisme dan perlindungan terhadap UV.
Bagian kuliat paling luar merupakan sel mati
yang apabila tidak dirawat dengan baik dapat
menyebabkan penumpukan sel kulit mati dan
Penurunan

menghambat produksi kolagen.

produksi  kolagen berkontribusi terhadap

munculnya tanda-tanda penuaan seperti

munculnya hiperpigmentasi dan  keriput.
Penuaan merupakan proses alami yang dapat
dipercepat prosesnya karena adanya radikal
bebas dari lingkungan seperti radiasi UV [3].
Untuk memperlambat proses penuaan dan
menjaga kesehatan kulit, perawatan kulit
sangat diperlukan. Salah satu sediaan yang
dapat digunakan untuk perawatan kulit adalah
masker wajah [4].

Bentuk sediaan masker wajah ada

berbagai jenis, diantaranya yang popular saat
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ini adalah masker gel peel-off. Jenis masker ini
mudah dalam penggunaan karena bentuk gel yang
mudah diaplikasikan dan setelah mengering
masker dapat dilepaskan secara langsung tanpa
menggunakan air [5]. Formulasi masker wajah
zat aktif PVA,

pelembab, pengawet, surfaktan dan pewangi [6].

peel-off terdiri dari zat aktif,

Penggunaan bahan alam sebagai bahan akitif
dalam kosmetik semakin popular saat ini. Banyak
penelitian yang berkembang untuk melihat manfaat
bahan alam pada Kesehatan kulit. Pada penelitian
sebelumnya telah dilakukan formulasi masker peel-
off dengan bahan alam diantaranya menggunakan
jeruk manis, papaya, asam kandis dan manggis [7-
10].

Salah satunya adalah pemanfaatan kulit
pisang. Pisang merupakan salah satu buah yang
paling sering dikonsumsi masyarakat Indonesia,
namun pemanfaatan kulit pisang masih sangat
terbatas. Kulit pisang mengandung flavonoid yang
berfungsi sebagai antioksidan. Antioksidan dapat
bekerja melawan radikal bebas yang berasal dari
paparan sinar UV. Pada penggunaan antioksidan
topikal dapat melindungi kulit dari kerusakan
akibat oksidasi dan mencegah penuaan dini [11].
flavonoid  dalam  kulit

Kandungan pisang

diantaranya adalah epikatekin, katekin dan
gallokatekin.

HPMC (hidroksi propil
merupakan salah satu gelling agent yang banyak
HMPC

merupakan basis gel yang memiliki viskositas

metil selulosa)

digunakan dalam sediaan kosmetik.

baik, stabil pada masa simpan, tidak toksik, tidak

mengiritasi, dan bersifat kompatibel dengan

banyak bahan alam. Basis gel HMPC memiliki

sifat hidrofilik sehingga menghasilkan efek
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mendinginkan saat digunakan dan tidak
menyumbat pori [12].

PVA (polivinil alkohol) dalam sediaan
digunakan untuk menghasilkan sediaan peel-
off. PVA merupakan polimer yang efektif dalam
mengahsilkan lapisan film permukaan dengan
daya rekat yang baik. PVA akan menghasilkan
lapisan  film yang mengeras setelah
diaplikasikan sehingga masker dapat dilepas
tanpa menggunakan air.

Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan penggunaan kulit pisang yang
kaya flavonoid sebagai sediaan perawatan kulit.
Formulasi sediaan peel-off terdiri atas HPMC
sebagai gelling agent, PVA sebagai pembentuk
film, gliserin sebagai humektan dan pengawet.
Formula dioptimasi dengan variasi konsentrasi
zat aktif dan dikarakterisasi mutu fisiknya
melalui uji pH, organoleptis dan homogenitas.
Sediaan juga diuji stabilitasnya pada kondisi
simpan dan dilakukan uji iritasi. Dari hasil
penelitian diharapkan dapat dihasilkan sediaan
masker gel peel-off yang berfungsi sebagai

anti-aging.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Stamper dan mortar, timabngan analitik,
gelas ukur, beaker glass, cawab, ayakan
ukuran mesh 60, pH meter, objek glass,
penangas air.

Simplisia kulit pisang (Musa paradisiaca),
PVA, HPMC, metil paraben, propil paraben,

aquadest, gliserin.
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Tabel. 1. Formulasi masker gel pell-off kulit

Bahan Formulasi (%)
F1 F2 F3
Kulit pisang 2 3 4
PVA 15 15 15
HPMC 3 3 3
Gliserin 5
Nipagin 0.2 0.2 0.2
Nipasol 0.05 0.05 0.05
Tween 3 3 3
Aqg add to 100 100 100

Pembuatan Masker Gel Peel - Off

PVA dilarutkan dalam aquadest hangat
(80°C) di atas tangas air sambil diaduk hingga
terbentuk masa gel. HPMC dikembangkan
dalam 20 kali volum air hangat. Metil dan propil
paraben dilarutkan dalam gliserin. Pada cawan
yang berbeda, campurkan kulit buah pisang dan
tween. Kedua campuran tersebut dimasukkan
daam PVA yang telah dikembangkan seidkit-
demi sedikit sambal diaduk dan genapkan volum

dengan aquadest.

Evaluasi Mutu Fisik Masker Gel peel-off
Uji homogenitas

Homogenitas sediaan diamati dengan
meletakkan sejumlah sediaan pada kaca dan
dilakukan pengamatan visual [13].
Uji pH

Satu gram sediaan dilarutkan dalam 10 ml
aquadest pH netral dan diukur pH-nya dengan
pH meter. Sediaan yang baik apabila memiliki

rentang pH sama dengan kulit yaitu 4.5-6.5 [14].
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Uji Organoleptis
Uji organoleptis yang dilakukan meliputi
pengamatan warna, bau dan konsistensi

sediaan [15].

Uji daya sebar

Sejumlah 0.5 gram sediaan diletakkan di
atas kaca berdiameter, kemudian
ditambahkan beban seberat 150 gram dan
didiamkan satu menit. Diameter sebar

selanjutnya diukur [12].

Uji Lama Waktu Mengering

Sediaan dioleskan sebanyak 3 cm?
pada punggung telapak tangan. Waktu
sediaan diaplikasikan sampai mengering
(dapat dikelupas) ditentukan [2].

Uji Iritasi

Ambil sedikit sampel sediaan masker
gel peel-off kulit pisang. Sediaan dioleskan
pada kulit bagian lengan dalam dengan
diameter 2 cm dan ditutup, lalu iamati

adanya reaksi iritasi berupa panas, gatal,

ataupun perih, kemudian catat [16].
Uji Stabilitas

Pemeriksaan stabilitas dilakukan pada
minggu ke 1, 4, 8 dan 12. Pemeriksaan yang

dilakukan meliputi konsistensi, warna, dan
bau [17].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan aktif yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kulit pisang kepok
(Musa paradisiaca L.). Kulit pisang kepok
mengandung senyawa flavonoid yang

meliputi gallokatekin, epikatekin dan katekin
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[18]. Senyawa ini diketahui memiliki aktivitas
antioksidan yang dapat melindungi kulit dari
radikal bebas yang berasal dari UV. Radikal
bebas akan mempercepat terjadinya proses
penuaan kulit yang ditandai dengan munculnya

hiperpigmentasi dan kerutan.

Bentuk sediaan yang dipilih adalah masker,
masker dapat digunakan untuk melembabkan,
mengencangkan, menutrisi, dan membantu
mengikis sel kulit mati. Sediaan masker
diformulasi menjadi peel-off untuk meningkatkan
kenyamaan saat digunakan karena tidak perlu
pembilasan. Untuk mendapatkan sediaan yang
baik, digunakan basis HPMC dan PVA. HPMC
merupakan pembentuk gel, PVA akan
membentuk film yang dapat mengelupas saat
mengering, gliserin sebagai humektan dan
kombinasi propil dan metil paraben sebagai
pengawet. Tween 80 merupakan solubilizing
agent yang akan membantu dispersi zat aktif

dengan menurunkan tegangan permukaan.

Evaluasi sediaan yang dilakukan meliputi uji
homogenitas, organoleptis, pH, daya sebar,
iritasi, daya lekat, lama waktu mengering dan
stabilitas.

Uji Organoleptis

Pengamatan  warna  sediaan  adalah
kecoklatan, beraroma khas pisang dengan
tekstur semisolid (Tabel 2). Warna sediaan pada
F3 lebih pekat dibandingkan dengan F1 dan F2.
Hal ini disebabkan karena semakin tinggi
konsentrasi zat aktif, semakin coklat warna
sediaan yang dihasilkan. Pembentukan warna
coklat pada simplisia kulit pisang disebabkan

karena adanya enzim fenol oksidase yang
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mengkatalisa reaksi oksidasi fenol menjadi
quinon. Selanjutnya, terjadi polimerisasi
menjadi pigmen melaniadin yang berwarna
coklat [19].

Ketiga formula yang dihasilkan memiliki
tekstur semisolid dengan  kekentalan
tertinggi pada F3. Simplisia kulit pisang
mengandung pati sebanyak 18,50%. Pati
dapat membentuk ikatan hidrogen jika
berinteraksi dengan air sehingga semakin
banyak kandungan pati dalam sediaan,
maka kekentalannya akan semakin tinggi.

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis

Formula  Tekstur Bau Warna
1 * Khas Coklat
muda
2 * Khas Coklat
tua
3 il Khas Coklat
tua

*tekstur semisolid

Uji Homogenitas

Ketiga sediaan menunjukkan struktur
homogen dan tidak ada butiran kasar.
Homogenitas sediaan menunjukkan bahwa
seluruh  bagian sediaan mengandung
sejumlah zat aktif pada konsentrasi yang
sama dan menunjukkan tidak adanya

interaksi antar bahan dalam sediaan.

Uji pH

pH sediaan topikal harus sesuai dengan
pH kulit yaitu 4,5-6,5 [20]. Sediaan yang
terlalu asam menyebabkan iritasi kulit, jika

sediaan terlalu basa dapat menyebabkan
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kulit seperti bersisik dan gatal [2].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
sediaan masker memiliki nilai pH 6-7 [20]. pH
sediaan pada rentang 5.9 — 6.4 (masih berada
pada rentang nilai pH yang diterima untuk
sediaan topikal). Nilai pH sediaan berturut-turut
adalah F1=5,9; F2=6,4; dan F3=6,6 (Tabel 3).
Nilai pH sediaan dipengaruhi oleh bahan aktif
dan bahan tambahan yang digunakan. pH zat
aktif sedikit asam sehingga sediaan yang
dihasilkan cenderung bersifat asam.

Tabel 3. Hasil Uji pH

Formula
Replikasi F1 F2 F3
1 5,8 6,4 6,6
2 59 6,5 6,7
3 59 6,4 6,6
Rega[t)a + 5,9+0,05 6,4+0,36 6,6+0,15

Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui
karakteristik penyebaran sediaan saat digunakan.
Sediaan topikal dikatakan memiliki daya sebar baik
pada rentang 5-7 cm. Hasil uji daya sebar sediaan
menunjukkan bahwa F1 memiliki daya sebar 5,7
cm; F2 = 55 cm dan F3 = 5,1 cm (Tabel 4).
Perbedaan nilai daya sebar sediaan disebabkan
karena perbedaan konsentrasi zat aktif yang
digunakan. Kulit pisang mengandung pati yang
merupakan bagian padat, sehingga semakin tinggi
konsentrasi zat aktif, maka sediaan makin kental.
Kekentalan berbanding lurus dengan daya sebar,
sehingga semakin kental sediaan, maka daya
sebar sediaan akan mengalami penurunan. Ketiga

sediaan memiliki nilai daya sebar yang baik.
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Tabel 4. Hasil Uji Daya Sebar

Formula
Replikasi = = F3
1 5,7 55 5,2
2 5,8 5,6 5,0
3 57 5,5 5,1

Rerata+ 5,7+0,05 5,5+0,06 5,1+0,1
SD

Uji Daya Lekat

Untuk melihat kemampuan gel melekat
pada kulit, dilakukan uji daya lekat. Sediaan
topikal dinyatakan memiliki daya lekat yang
baik dengan nilai minimum 4 detik [21].

Tabel 5. Hasil Uji Daya Lekat

Formula
Replikasi F1 = 3
1 22 28 30
2 21 28 31
3 21 29 31

Rerata+ 21,3+0,5 28,3+0,5 30,6+0,5
SD

Pada tabel 5 diketahui bahwa hasil uji
daya lekat dari F1 adalah 21,3 detik; F2
adalah 28,3 detik dan F3 sebesar 30,6 detik.
Daya lekat dipengaruhi oleh konsentrasi zat
aktif, dimana makin tinggi konsentrasi zat

aktif, daya lekat yang dimiliki makin besar.

Uji Lama Waktu Mengering

Sediaan dibuat menjadi peel-off yang
diharapkan dapat membentuk lapisan film
setelah diaplikasikan dan dapat dengan
mudah dikelupas. Sediaan peel-off yang baik
dapat mengering dan membentuk lapisan film

pada waktu 15-30 menit [22]. Hasil pengujian
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waktu mengering dapat dilihat pada tabel 6
dimana F3 merupakan sediaan yang paling cepat
mongering. Hasil yang diamati ini disebabkan
karena perbedaan konsentrasi yang digunakan,
dimana makin tinggi konsentrasi, maka
kandungan air makin rendah, sehingga gel lebih
cepat mongering saat diaplikasikan.

Tabel 6. Hasil Uji Lama Waktu Mengering

Formula (menit)

Replikasi =] =) F3
- 1T 20 18 15
2 21 17 15
3 20 18 16
Rerata+ 20,3+0,5 17,6+0,5 15,3+0,5
SD
Uji Iritasi

Pengujian iritasi dilakukan untuk melihat
apakah sediaan menimbulkan iritasi atau tidak.
Pengujian iritasi dilakukan pada bagian lengan
dalam dari responden. Responden berusia 18-35
tahun, tidak memiliki karakter kulit sensitif, tidak
sedang menderita penyakit kulit, dan bersedia
menandatangani informed consent. Pengujian
dilakukan pengulangan tiga kali untuk masing-
masing formula. Reaksi iritasi yang diamati meliputi
timbulnya rasa panas, gatal, dan kemerahan di kulit.
Responden yang dipilih berusia 18-35 tahun karena
produk ini diharapkan digunakan oleh konsumen
pada rentang usia tersebut, dan rentang usia
tersebut merupakan pengguna kosmetik terbesar
[23].

Pengujian menunjukkan bahwa ketiga formula
tidak menimbulkan iritasi (Tabel 7). Hal ini
disebabkan karena rentang pH dari ketiga formula

memenuhi spesifikasi sediaan topikal.
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Tabel 7. Uji Iritasi

ReaksiYang Diamati

Responden F1 EF2_ E3

12 31 2 3 1 2 3
1. 0O 0O 0OOO OO O0TUO
2. 0O 0O 0OOO OO OTPO
3. 0O 0O 0OOO OO O0OTUO
4. 0O 0O0OOO OO O0OTPO
5. 0O 0O 0OOO O O O0TPO
6. 0 0O 0OOO O O OO
7. 0O 0O 0OOO OO O0OTPO
8. 0O 0O 0OOO OO O0OTPO
9. 0O 0O 0OOO OO O0OTPO
10. 0O 0O 0OOO OO O0OTPO

Uji Stabilitas

Uji stabilitas bertujuan untuk melihat
stabilitas sediaan pada masa simpan. Stabilitas
sediaan dapat digunakan untuk menilai apakah
tidak ada kompatibilitas anara bahan-bahan
yang digunakan dalam sediaan. Selain itu, juga

dipengaruhi oleh suhu dan waktu penyimpanan.

Berdasarkan hasil pengamatan, formula
F1 mengalami perubahan warna dari coklat
muda menjadi coklat tua. Perubahan warna ini
terjadi akibat adanya browning. Reaksi ini
merupakan proses oksidasi yang juga diinduksi
oleh enzim. Sementara untuk bau dan
viskositas tidak adanya perubahan. Untuk F2
dan F3 tidak menunjukkan adanya perubahan
baik bentuk, warna dan bau sehingga dapat

disimpulkan bahwa F2 dan F3 stabil.

Kesimpulan

Sediaan gel peel-off dari kulit pisang
memenuhi persyaratan mutu fisik sediaan.
Ketiga sediaan menunjukkan warna kecoklatan,
bau khas dan tekstur semisolid. Ketiga formula
tidak menimbulkan iritasi dan formula 2 dan 3

menunjukkan stabilitas yang balik.
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Saran

untuk uiji

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan

efektivitas sediaan terhadap efek

antioksidan yang dihasikan.
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